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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh substitusi hay rumput kume dengan hay fodder jagung
hidroponik terhadap konsumsi dan kecernaan karbohidrat, produksi total asam lemak volatil (VFA), serta
kadar glukosa darah pada kambing Kacang. Delapan ekor kambing Kacang berumur 8-9 bulan dengan
bobot badan antara 15-19 kg digunakan dalam penelitian yang mengikuti desain change over dua periode
dengan empat perlakuan pakan yaitu DMFO (70% hay rumput kume + 30% konsentrat), DMF1 (52,5% hay
rumput kume + 17,5% hay fodder jagung + 30% konsentrat), DMF2 (35% hay rumput kume + 35% hay
fodder jagung + 30% konsentrat), dan DMF3 (17,5% hay rumput kume + 52,5% hay fodder jagung + 30%
konsentrat). Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan level hay fodder jagung dalam ransum
meningkatkan konsumsi karbohidrat (140,7-294,2 g/ekor/hari), kecernaan karbohidrat (66,2—-81,5%), dan
produksi total VFA (77,7-85,5 mM). Namun, substitusi ini tidak mempengaruhi (P>0,05) kadar glukosa
darah (19,3-27,8 mg/dL). Dapat disimpulkan bahwa hay fodder jagung hidroponik merupakan alternatif
pakan yang efektif untuk menggantikan hay rumput kume, khususnya dalam meningkatkan efisiensi
pemanfaatan nutrien tanpa mengganggu keseimbangan fisiologis darah ternak kambing.

Kata Kunci : Fodder Hidroponik, Glukosa, Karbohidrat, VFA.

ABSTRACT

This study aimed to investigate the effects of substituting kume grass hay with hydroponic maize fodder
hay on carbohydrate intake and digestibility, total volatile fatty acids (VFA), and blood glucose levels in
Kacang goats. Eight male Kacang goats aged 8—9 months with body weights ranging from 15 to 19 kg were
used in this experiment following a two-period change-over design with four dietary treatments: DMFO
(70% Kume grass hay + 30% concentrate), DMF1 (52.5% Kume grass hay + 17.5% maize fodder hay +
30% concentrate), DMF2 (35% Kume grass hay + 35% maize fodder hay + 30% concentrate), and DMF3
(17.5% Kume grass hay + 52.5% maize fodder hay + 30% concentrate). The results showed that increasing
levels of maize fodder hay significantly improved carbohydrate intake (140.7-294.2 g/head/day),
carbohydrate digestibility (66.2—81.5%), and total VFA production (77.7-85.5 mM), while blood glucose
levels (19.3-27.8 mg/dL) remained unaffected. In conclusion, hydroponic maize fodder hay can serve as
an effective alternative to Kume grass hay, enhancing nutrient utilization without disrupting blood glucose
balance.

Keywords: Carbohydrates, Glucose, Hydroponic Fodder, VFA.

PENDAHULUAN

Kelangkaan suplai hijauan berkualitas bagi rendah, yaitu mendekati 40%. Kekurangan nutrisi
ternak selama musim kemarau merupakan salah ini menurunkan kadar amonia rumen di bawah
satu faktor penyebab rendahnya produktivitas ambang optimal (50 mg/l), yang kemudian
ternak kambing di provinsi Nusa Tenggara Timur ~ menghambat aktivitas mikroba rumen, dan
(NTT). Riwu Kaho (1993) dan Jelantik (2001) berdampak negatif pada efisiensi pencernaan serta
melaporkan pada musim kemarau, hijauan yang  pertumbuhan ternak. Selain itu, pemanfaatan
tersedia umumnya berkualitas rendah, dengan rumput kume oleh peternak karena ketersediaannya
kadar protein kasar 3% dan kecernaan in vitro yang ~ melimpah di musim hujan dipanen dan diawetkan
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melalui proses penjemuran menjadi hay untuk
dijadikan pakan selama musim kemarau belum
sepenuhnya  mendukung  kebutuhan  dan
peningkatan produktivitas ternak. Berdasarkan
laporan (Kale and Aoetpah 2009) dan (Emmadkk..
2013) bahwa kandungan serat kasar yang tinggi
pada hay rumput kume 40,5%-52,9% dan
rendahnya kadar protein kasar 4,71%, yang
menghambat peningkatan performa ternak secara
signifikan. Dengan demikian, diperlukan alternatif
pakan hijauan pengganti yang lebih bernutrisi,
konsisten  ketersediaannya, dan  mampu
mendukung fungsi rumen secara optimal.

Fodder jagung hidroponik merupakan
inovasi menjanjikan dalam mendukung suplai
hijauan pakan yang berkualitas dan kontinu
ketersediaannya. Menurut Wulansari dkk. (2015)
teknik hidroponik merupakan suatu istilah yang
digunakan  dalam bercocok tanam yang
memanfaatkan air tanpa menggunakan media tanah
sehingga cocok diterapkan pada lahan sempit.
Teknik ini dapat memproduksi fodder jagung
hidroponik dalam waktu relatif singkat, 7-10 hari
setelah tanam (Al-Karaki & Al-Hashimi, 2012).
Oleh sebab itu, hidroponik memungkinkan
produksi hijauan sepanjang tahun dan fodder yang
dihasilkan seluruh komponen tanamannya berupa
daun, batang, dan akar dapat di konsumsi oleh
ternak (H. N. Pandey and Pathak 1991). Disamping
itu, Heriyanti dkk. (2023) mencatat kandungan PK
pada fodder jagung hidroponik mencapai 13,32%-
15,87%, dibanding biji jagung utuh yang hanya 8%
(Rahim and Tusadiyah 2013). Baik dari segi nutrisi
maupun lama produksi fodder jagung hidroponik
dapat dimanfaatkan sebagai substitusi hijauan
pakan bagi ternak (Widiastuti et al. 2022). Namun
demikian, tingginya kadar air (80%—-85%) pada
fodder jagung hidroponik menjadi tantangan
karena dapat menurunkan konsumsi dan efisiensi
pakan (Chethan et al. 2022 ; Benu et al. 2024).
Untuk itu, pengolahan fodder jagung menjadi hay
merupakan langkah strategis untuk mengatasi
kelemahan utama fodder jagung hidroponik, yaitu
tingginya kadar air. RA Leng, 1997 menyebutkan
bahwa pengeringan hijauan seperti fodder jagung
dapat meningkatkan masa simpan yang lebih
panjang dan memastikan nilai nutrisi tetap terjaga,
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menjadikannya pilihan yang lebih praktis untuk
pakan cadangan di musim kemarau. Selain itu,
fodder berupa hay dapat meningkatkan kecernaan
pakan  karena  pengurangan  kadar  air
memungkinkan ternak untuk mengonsumsi pakan
dalam jumlah yang lebih besar (Benu et al. 2024).
Dengan demikian, pengolahan ini tidak hanya
menjawab tantangan penyediaan pakan saat musim
paceklik tetapi juga meningkatkan efisiensi
pemanfaatan nutrien oleh ternak.

Komponen utama dalam ransum yang
menyumbang 60-70% dari total bahan kering
pakan yakni karbohidrat (NCBI 2021), memiliki
peran penting dimana produk fermentasi
karbohidrat berupa VFA menjadi penyedia energi
utama bagi ternak, dan sebagai kerangka karbon
dalam mendukung sintesis protein oleh mikroba.
Selain itu, Konsentrasi VFA dapat mencerminkan
kualitas  fermentasi pakan dan kesehatan
pencernaan ternak (Putri ef al. 2023). Sedangkan,
kadar glukosa darah yang juga merupakan hasil
fermentasi rumen dan indikator suplai energi
metabolik, memiliki dampak langsung pada
pertumbuhan dan produktivitas ternak (Orskov and
Mcdonald 1979), hal ini disebabkan glukosa darah
merupakan suplai energi utama bagi sel-sel yang
mempengaruhi fungsi fisiologis dan produktivitas
ternak (Merdana et al. 2020). Selain itu, kandungan
dan komposisi fraksi serat tertentu yang terkandung
didalam karbohidrat memiliki hubungan erat
dengan efektivitas kecernaan dan jumlah pakan
yang dikonsumsi oleh ternak. Selanjutnya,
konsumsi  pakan  mencerminkan  efisiensi
pemberian pakan dan berfungsi sebagai indikator
tingkat penerimaan ternak terhadap pakan yang
diberikan McDonald et al. (2011). Maka dari itu,
penting untuk mengetahui tingkat penerimaan
suatu bahan pakan oleh ternak yang dilihat dari
total konsumsi dan kecernaan karbohidrat serta
kualitasnya yang diukur dari konsentrasi VFA dan
kadar glukosa darah yang dihasilkan. Dengan
demikian, substitusi hay rumput kume dengan hay
fodder jagung hidroponik diharapkan dapat
memberikan respon yang setara atau lebih baik
pada variabel yang diukur dibanding pakan hay
rumput kume saja.
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MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Dusun
Atoinfui, Desa Oelomin, Kabupaten Kupang.
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama 49
hari terdiri dari 2 priode. Setiap priode berlangsung
selama 21 hari yang terdiri dari 14 hari adaptasi dan
7 hari pengumpulan data serta 7 hari masa istirahat
di antara 2 periode tersebut.

Materi dan Rancangan Penelitian

Ternak kambing kacang yang digunakan
dalam penelitian sebanyak 8 ekor dengan kisaran
umur 6-8 bulan dengan berat badan antara 10
hingga 15 kg. Sebelum penelitian dimulai, seluruh
ternak disuntik dengan obat antiparasit ivermectin
(IVOMEC) dengan dosis 0,5-0,8 ml secara
subkutan, untuk menghilangkan infeksi parasit
yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Ternak
ditempatkan secara acak didalam kandang
metabolic individu dengan ukuran 0,75x1m? yang
telah dilengkapi tempat pakan dan minum, serta
tempat penampung feses dan urin untuk
mempermudah  pengumpulan  sampel  dan
memastikan kebersihan ternak selama penelitian.
Penelitian ini menggunakan rancangan change-
over design dengan 4 perlakuan dan 2 periode
sebagai ulangan. Setiap periode penelitian
berlangsung selama 21 hari, dengan rincian 14 hari
masa adaptasi dan 7 hari untuk pengambilan data.
Perlakuan yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: DMF 0 = 70% hay rumput
kume + 30% konsentrat (kontrol); DMF 1 =52.5%
hay rumput kume + 17.5% hay fodder jagung +
30% konsentrat; DMF 2 = 35% hay rumput kume
+ 35% hay fodder jagung + 30% konsentrat; DMF
3 = 17,5% hay rumput kume + 52,5% hay fodder
jagung + 30% konsentrat. Proses pemberian
ransum dilakukan sebanyak 2 kali sehari (pagi dan
sore) yang ditimbang sesuai kebutuhan ternak.
Pemberian air ad libitum.

Parameter dan Teknik Pengukuran

Parameter yang diukur yakni konsumsi dan
kecernaan karbohidrat, VFA total, dan kadar
glukosa darah.

Konsumsi karbohidrat

Konsumsi pakan dapat ketahui dengan
menghitung selisih antara jumlah pakan yang
diberikan dan sisa dalam bentuk bahan kering.
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Perhitungan pakan yang diberikan pada ternak
berdasarkan bobot badan ternak. Kemudian sisa
dari pakan yang diberikan tersebut dikumpulkan.
Setelah itu, sisa pakan yang dikumpulkan akan
diambil sampel sebanyak 10% untuk dilakukan
analisis proksimat. Rumus yang digunakan, yakni:
Konsumsi CHO = [Total bahan kering ransum(g) x
CHO ransum |

Kecernaan karbohidrat

Konsumsi dan feses merupakan indicator dasar
yang digunakan untuk mengukur kecernaan. Feses
dikumpulkan setiap hari pada masa pengumpulan
data dan dikeringkan pada sinar matahari. Diakhir
dari masa pengumpulan feses untuk setiap ternak
diambil sampel sebanyak 10% untuk dilakukan
analisis proksimat. Adapun rumus yang digunakan
adalah

Kecernaan CHO
_ Konsumsi CHO — Ekskresi CHO

Konsumsi CHO

x 100%

VFA total

Penentuan konsentrasi VFA total dilakukan
dengan cara penyulingan uap (Sutardi 1979), cairan
rumen yang digunakan akan dikumpul pada hari
terakhir masa pengumpulan data di pagi hari 4 jam
setelah makan dengan menggunakan pompa vacum
dan sampel yang telah diambil dimasukkan pada
cawan yang kemudian akan dilakukan pengukuran
pH, selanjutnya sampel akan dibawa ke lab untuk
di analisis.

1000

(a—b)ml x NHCL x Sl

VFA Total (mM) =

Keterangan :

A =Volume HCI blanko pereaksi (hanya H,SO4 dan
NaOH saja tanpa sampel.

B = Volume HCI sampel

g sampel x BK sampel

Kadar glukosa darah

Pengukuran glukosa darah menggunakan sampel
darah yang diambil pada hari terakhir masa
pengumpulan data di pagi hari 4 jam setelah makan.
Darah diambil dengan menggunakan jarum yang
diinjeksi pada vena jugularis yang telah dibendung
beberapa saat dan darah kemudian ditampung
menggunakan vacum tube (vacutainer) tutup
berwarna merah. Metode yang digunakan adalah
metode Tes Enzimatic Calorimeter sesuai petunjuk
(Pileggi dan Barthelmai, 1962).
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AA Sampel

AA Standar
Ket: Konsentrasi standar = 100 mg/dl

Data yang diperoleh selama penelitian
dianalisis dengan Analisis Sidik Ragam (Anova)
dan Uji Jarak Berganda Duncan untuk melihat
perbedaan antar perlakuan, dengan menggunakan
SPSS windows versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

x konsentrasi Standar

Analisis Data

9,66%-10,35%. Peningkatan protein kasar ini
seiring dengan bertambahnya level substitusi. Pada
pakan perlakuan menggunakan hay rumput kume
(DMFO0) nilai protein kasar 9,66% sedangkan pada
(DMF3) pemberian hay fodder jagung sebanyak
75% pada pakan substitusi kandungan protein kasar
mencapai 10,35%. Kenaikan ini diduga karena hay
fodder jagung hidroponik mengandung protein
lebih tinggi dibandingkan hay rumput kume. Nilai
ini juga lebih tinggi dibandingkan temuan Puay et
al. (2023),yang hanya melaporkan kisaran 7,7%—
9,5% pada ransum substitusi fodder jagung
terhadap silase rumput kume. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh penggunaan hay fodder jagung
yang berasal dari tanaman muda (umur panen 7—-10
hari), di mana akumulasi protein belum dialihkan
ke pertumbuhan struktural. Selain itu, praktik
penyiraman dua kali sehari yang dilakukan selama
pertumbuhan  fodder dapat  meningkatkan
kandungan nitrogen dan senyawa organik lainnya
yang berperan dalam pembentukan protein,
sebagaimana disampaikan oleh (Harman 2006).

Komposisi Kimia Pakan

Komposisi kimia pakan dalam penelitian
ini digunakan untuk mengevaluasi kualitas nutrisi
dari ransum dengan berbagai tingkat substitusi hay
rumput kume oleh hay fodder jagung hidroponik.
Pada penelitian ini diharapkan substitusi hay
rumput kume dengan hay fodder jagung akan
meningkatkan kualitas nutrisi ransum, terutama
kandungan protein kasar dan serat kasar yang
dimana keduanya sebagai indeks kualitas pakan
dalam hal ini berkaitan dengan kebutuhan nutrisi
kambing kacang dalam menunjang konsumsi,
kecernaan, aktivitas mikroba rumen, serta produksi
VFA dan glukosa darah. Selain itu, dengan suplai
pakan berkualitas berupa hay fodder jagung
hidroponik mampu meningkatkan aktivitas
fermentasi di dalam rumen yang berimbas pada
peningkatan sintesis protein mikroba, kecernaan,
dan produksi VFA.

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kadar
protein kasar meningkat secara bertahap dari

Tabel 1. Komposisi Kimia Pakan Perlakuan

Item Perlakuan

(% BK) DMFO0 DMF1 DMF2 DMF3
BK 92,28 91,92 91,55 91,19
BO 90,91 92,01 93,10 94,20
PK 9,66 9,89 10,12 10,35
LK 5,67 5,25 4,82 4,39
SK 18,71 16,79 14,86 12,93
CHO 73,97 75,26 76,55 77,85
BETN 55,35 58,57 61,79 65,01
GE MJ/kg 17,01 17,15 17,28 17,41
GE Kkal/kg 4.051 4.083 4.115 4.201
EM Kkal/kg 3.827 3.777 3.727 3.677

Ket. DMF 0 = 70% Hay rumput kume + 30% Konsentrat (Kontrol), DMF 1 = 52.5% Hay rumput kume + 17.5%
Fodder jagung + 30% Konsentrat, DMF 2 = 35% Hay rumput kume + 35% Hay fodder jagung + 30% Konsentrat,
DMF 3 = 17,5% Hay rumput kume + 52,5% Hay fodder jagung + 30% Konsentrat. BK: Bahan Kering, BO: Bahan
Organik, PK: Protein Kasar, LK: Lemak Kasar, SK: Serat Kasar, CHO: Karbohidrat, GE: Gross Energi, EM: Energi
Metabolis.

Sementara  kandungan  serat  kasar
mengalami penurunan signifikan dari 18,71% pada

DMFO menjadi 12,93% pada DMF3. Hasil ini
lebih rendah dari yang dilaporkan oleh Kumalasari
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(2017) bahwa kandungan serat kasarnya sebesar
19,35%. Penurunan ini diduga bahwa hay fodder
jagung hidroponik memiliki struktur yang lebih
lunak dan kandungan lignoselulosa lebih rendah
dibandingkan hay rumput kume, sehingga
diharapkan menghasilkan pakan yang lebih mudah
dicerna. Hal ini diperkuat oleh penelitian Aling et
al. (2020) dan Sulistya et al. (2013), yang
menyatakan bahwa semakin rendah kandungan
serat kasar maka semakin tinggi kecernaan dan
aktivitas mikroba rumen dalam memecah nutrien.
Dengan adanya penurunan serat kasar tersebut
diharapkan mampu meningkatkan laju fermentasi
pakan dalam rumen sesuai yang di laporkan oleh
Lahay (2021) bahwa terjadinya peningkatan daya
cerna  bahan kering dan bahan organik,
menandakan adanya peningkatan aktivitas
fermentasi sebagai akibat dari penurunan serat
kasar. Dengan demikian, substitusi fodder jagung
berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi
fermentasi rumen dan pencernaan. Namun,
kandungan serat kasar pada penelitian masih
berada dalam batas yang minimal untuk kesehatan
pencernaan ternak ruminansia. Menurut Widiastuti
et al. (2022) batas minimum untuk kandungan serat
kasar yakni 13% dari kadar BK pakan. Selain itu,
Has (2014) mencatat bahwa serat kasar sendiri
dibutuhkan untuk merangsang saluran pencernaan
pada ternak ruminansia dan juga sebagai sumber
energi.

Pengaruh  Substitusi
Karbohidrat
Konsumsi pakan adalah jumlah bahan
pakan yang dimakan oleh ternak yang sangat
penting untuk memastikan kebutuhan nutrisi
terpenuhi guna mendukung pertumbuhan dan
produktivitas ternak. Konsumsi merupakan faktor
esensial dalam mempengaruhi tingkat
produktivitas ternak ketika hijauan merupakan
bagian terpenting bagi ruminansia. Selain itu,
tingkat konsumsi pakan berkaitan dengan nilai
nutrisi, penggunaan bahan baku, jumlah pakan
yang dimakan dan kecernaan nutrisi serta
karakteristik pakan secara ukuran, bentuk, warna,
tekstur, rasa, bau (Abidin et al. 2015). Sebagian
besar pakan yang dikonsumsi dimanfaatkan untuk
memenuhi  kebutuhan energi tubuh dalam
fungsinya memelihara dan mengatur reaksi-reaksi
sintesis didalam tubuh (Suprijatna et al. 2008).
Kebutuhan energi ini bersumber dari bahan pakan

Terhadap Konsumsi
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yang mengandung karbohidrat. Karbohidrat
merupakan sumber utama penyuplai energi bagi
mikroorganisme rumen dan ruminansia dalam
pemenuhan kebutuhannya baik dalam bentuk
karbohidrat komplek seperti selulosa dan
hemiselulosa selain itu, karbohidrat mudah larut
misalnya pati dan gula.

Rataan konsumsi karbohidrat dalam
penelitian ini ditampilkan pada Tabel 2 Konsumsi
karbohidrat hasil penelitian ini berkisar antara
140,79 g/e/h-294,28 g/e/h. Tingkat konsumsi
karbohidrat pada penelitian ini lebih tinggi dari
yang dilaporkan Puay et al. (2023) yakni antara
185,55g/e/h-260,90g/e/h, pada susbtitusi silase
rumput kume dengan fodder jagung hidroponik
pada kambing kacang jantan. Perbedaan ini diduga
karena adanya perbedaan kandungan serat kasar
dimana pada penelitian ini kandungan serat kasar
lebih rendah. Tillman et al. (1998) menyebutkan
bahwa kandungan serat kasar yang tinggi dalam
ransum dapat mengganggu pencernaan zat lain
sehingga mengurangi konsumsi total pakan karena
lambatnya degradasi serat dalam rumen. Hal ini
sesuai dengan yang dilaporkan Hadi et al. (2011)
yang menyatakan bahwa pakan dengan kandungan
fraksi mudah larut merangsang fermentasi mikroba
dan konsumsi yang lebih tinggi, sementara
kandungan serat kasar tinggi menimbulkan efek
bulky yang membatasi konsumsi pakan.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
konsumsi karbohidrat kambing kacang yang
diberikan pakan susbtitusi hay rumput kume
dengan hay fodder jagung hidroponik meningkat
secara signifikan (P<0,05). Peningkatan konsumsi
karbohidrat dalam penelitian ini berkaitan erat
dengan adanya potensi degradasi pakan yang
optimal dan keberadaan populasi mikroba yang
aktif. Degradasi bahan pakan yang tinggi
memungkinkan pakan lebih cepat untuk dipecah
dan dicerna dengan bantuan mikroba, sehingga
menghasilkan Volatille Fatty Acid sebagai sumber
energi utama. Kondisi ini sekaligus mendukung
peningkatan laju pengosongan rumen yang
menyebabkan ruang di rumen lebih cepat tersedia
kembali untuk diisi dan memungkinkan ternak
untuk mengkonsumsi pakan yang lebih dalam
waktu yang sama. Degradasi pakan yang optimal
bergantung pada kualitas bahan pakan (Wati et al.
2012), hay fodder jagung hidroponik yang
memiliki kandungan nutrisi memadai, dengan
adanya penurunan serat kasar menunjukkan fraksi
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serat pada pakan yang terkandung lebih sedikit dan
adanya peningkatan proporsi karbohidrat yang
mudah larut berperan dalam peningkatan aktivitas
mikroba. Kondisi ini mampu meningkatkan
kecepatan degradasi pakan, yang kemudian akan
meningkatkan laju aliran pakan dari rumen ke
saluran pencernaan berikutnya. Hal ini, sesuai
dengan pernyataan (Suhartanto et al. 2000) bahwa
kualitas suatu bahan pakan tidak hanya ditentukan
oleh kandungan gizinya namun ditentukan juga
oleh kemampuan degradasi dan adaptasi mikroba
rumen yang berdampak pada kecernaan pakan,
terutama kandungan lignin.

Laju degradasi komponen pakan akan
terjadi ketika kebutuhan mikrobia rumen terpenuhi
dan tercipta kondisi rumen yang optimal sehingga
mendukung aktivitas dan populasi mikrobia rumen
untuk berkembang (Ensminger 2006). Selanjutnya
juga dijelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi
konsumsi karbohidrat adalah kualitas dan
komposisi pakan, tingkat kecernaan pakan, dan
mikroba rumen. Mikroba rumen dalam hal ini
secara tidak langsung memiliki peran ganda yakni,

dalam mempercepat degradasi dan meningkatkan
konsumsi  secara tidak langsung dengan
mempercepat siklus pakan dalam rumen. Mikroba
rumen terutama bakteri amilolitik dan selulotik,
berperan dalam pemecahan karbohidrat non-
struktural dan struktural (Zubaidah et al. 2019),
tersedianya substrat energi dan sumber nitrogen
yang cukup bagi mikrobia rumen menyebabkan
proses fermentasi berjalan lebih cepat dan efisien,
dimana karbohidrat lebih cepat didegradasi dan
difermentasi menjadi energi. Hal ini, berimbas
pada partikel pakan dalam rumen lebih cepat
mengalami disolusi dan fragmentasi, sehingga laju
aliran pakan dari rumen ke saluran pencernaan
berikutnya meningkat. Menurut (McDonald ef al.
2011) bahwa ketika laju aliran pakan meningkat
akan mengurangi waktu bahan pakan berada di
dalam rumen, yang berdampak pada peningkatan
konsumsi baik bahan kering maupun karbohidrat
karena daya tampung rumen terhadap pakan baru
akan meningkat.

Tabel 2. Pengaruh Perlakuan terhadap Parameter
yang Diukur

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0.05)

Parameter Perlakuan SEM P-Value
DMFO0 DMF1 DMF2 DMF3

Konsumsi 140,79 190,79 213,05 294,284 11,947 0,001
Karbohidrat (g/h)

Kecernaan 66,232 71,59 79,94%¢ 81,59¢ 2,406 0,013
Karbohidrat (%)

VFA (mM) 77,712 83,60% 85,58° 84,58 3,989 0,037
Glukosa (mg/dl) 27,83 21,73 13,13 19,33 17,220 0,900

Keterangan : DMF 0 = 70% Hay rumput kume + 30% Konsentrat (Kontrol), DMF 1 = 52.5% Hay rumput kume +
17.5% Fodder jagung + 30% Konsentrat, DMF 2 = 35% Hay rumput kume + 35% Hay fodder jagung + 30%
Konsentrat, DMF 3 = 17.5% Hay rumput kume + 52.5% Hay fodder jagung + 30% Konsentrat.

Pengaruh Substitusi Terhadap Kecernaan
Karbohidrat

Kecernaan karbohidrat merupakan
indikator penting dalam mengevaluasi efisiensi
ransum dalam menyediakan energi. Sementara itu,
kecernaan dapat menjadi tolak ukur untuk
mengetahui kualitas bahan pakan, sebab semakin
rendah nilai kecernaan akan semakin rendah pula
mutu dari bahan pakan yang digunakan (Tillman et
al. 1998). Lebih lanjut dijelaskan, semakin mudah
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suatu bahan pakan dicerna pada saluran pencernaan
dengan demikian nutrien pakan akan lebih mudah
diabsorbsi sehingga laju aliran pakan lebih cepat
meninggalkan saluran pencernaan yang berimbas
pada lebih banyak ruang yang tersisa untuk
pertambahan pakan. Selanjutnya, Wahyuni et al.
(2014) menyatakan bahwa proses pencernaan
dengan bantuan mikroba membutuhkan kondisi
yang optimum agar bakteri mampu melakukan
aktivitas dengan baik sehingga pada kondisi
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tersebut kecernaan ransum yang dikonsumsi akan
optimal.

Kecernaan karbohidrat dalam penelitian ini
berkisar antara 66,23% sampai 81,59%. lJika
dibandingkan dengan Banamtuan et al. (2020),
nilai kecernaan dalam penelitian ini relatif lebih
tinggi. Mereka melaporkan kisaran 55,95%—
72,65% pada substitusi fodder jagung terhadap
silase rumput alam. Perbedaan ini kemungkinan
besar disebabkan oleh perbedaan bentuk fisik
pakan (hay vs fresh), dimana fodder jagung dalam
bentuk hijauan fresh memiliki kadar air yang lebih
tinggi sehingga mempegaruhi peningkatan laju
aliran pakan yang menyebabkan rendahnya
kecernaan. Namun, jika dibandingkan dengan
penelitian Puay et al. (2023) pada kambing kacang
sejalan dan menunjukkan kisaran yang hampir
sama, yaitu 60,18%—-82,29%. Ini menunjukkan
bahwa respon kambing kacang terhadap fodder
jagung cukup stabil di berbagai bentuk penyajian
pakan. Faktor-faktor penting yang berpengaruh
adalah kualitas fisik hay, umur panen fodder, serta
formulasi ransum yang menjaga keseimbangan
energi dan protein.

Hasil penelitian menunjukkan sejalan
dengan hipotesis dimana terjadi peningkatan
kecernaan karbohidrat secara signifikan dari
66,23% pada DMFO0 menjadi 81,59% pada DMF3
(P<0,05). Peningkatan ini diasumsikan karena
struktur sel hay fodder jagung yang mudah untuk
dirombak dan didukung oleh nutrisinya. Hal ini
sejalan dengan perubahan pada komposisi kimia
pakan, yakni terdapat penurunan serat kasar serta
peningkatan kandungan Bahan Ekstrak Tanpa
Nitrogen (BETN) dan protein kasar. Penurunan
kadar serat kasar menunjukkan fraksi dinding sel
tanaman (selulosa, hemi selulosa, dan lignin) pada
hay fodder jagung hidroponik Ilebih rendah
dibandingkan dengan hay rumput kume (Widiastuti
et al. 2022). Fodder jagung yang digunakan relatif
muda dan memiliki struktur sel yang memiliki
lignifikasi lebih rendah menjadikan dinding selnya
lebih mudah rusak saat proses pengunyahan dan
fermentasi rumen (Rayani et al. 2021). Tekstur
fodder jagung vyang lunak memungkinkan
perluasan permukaan partikel pakan yang
mempermudah kolonisasi dan degradasi oleh
mikroba rumen. Kondisi ini meningkatkan
penetrasi enzim selulotik terhadap substrat
karbohidrat, terutama fraksi non-struktural seperti
pati dan gula sederhana, sehingga kecernaan
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karbohidrat meningkat. Peningkatan ini konsisten
dengan temuan (McDonald 2010) dan Tillman et
al. (1998) bahwa bahan pakan dengan serat kasar
lebih rendah akan lebih mudah didegradasi oleh
mikroba rumen. Selain itu, faktor yang turut
berkontribusi yakni adanya peningkatan pada
kandungan BETN seiring dengan peningkatan
substitusi  yang  mengindikasikan  proporsi
karbohidrat yang mudah dicerna (non-fiber
carbohydrate) lebih tinggi, yang secara langsung
berkontribusi pada peningkatan total kecernaan
karbohidrat. Protein kasar yang turut meningkat
mendukung aktivitas mikroba rumen, karena
nitrogen dari protein menjadi sumber utama untuk
pertumbuhan mikroba dan sintesis enzim pencerna
serat. Proses fermentasi yang lebih optimal pada
DMF2 dan DMF3 juga menggambarkan
lingkungan rumen yang mendukung aktivitas
mikroba, sebagaimana dinyatakan oleh (Wahyuni
etal 2014).

Pengaruh Substitusi terhadap Total VFA

Konsentrasi VFA merupakan indikator
penting aktivitas fermentasi mikroba rumen yang
terjadi selama proses pencernaan serat dan
karbohidrat. Konsentrasi VFA dalam rumen sering
kali dijadikan penentu seberapa fermentabel suatu
bahan pakan yang diberikan dan cukup erat
kaitannya dengan mikroba rumen. Sebab jumlah
VFA yang dihasilkan menunjukkan kemampuan
mikroba rumen dalam mendegradasi pakan.
Semakin tinggi konsentrasi VFA, semakin tinggi
pula fermentabilitas pakan tersebut. Semakin baik
mutu pakan akan berkorelasi positif dengan hasil
produk fermentasi rumen.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
pakan substitusi hay rumput kume dengan hay
fodder jagung hidroponik mampu meningkatkan
konsentrasi VFA (P<0,05) pada ternak kambing
kacang. Konsentrasi VFA pada penelitian ini
berada pada kisaran 77,71-85,58 mm. Hasil
penelitian yang sama dilaporkan Banamtuan et al.
(2020) ketika sebagian besar (70%) fodder jagung
menggantikan silase rumput alam. Hal ini
mengindikasikan fodder jagung hidroponik lebih
fermentable dibandingkan rumput kume. Namun,
hasil ini lebih rendah dibandingkan yang
dilaporkan Langsibo ef al. (2024) yang mencatat
VFA pada kisaran 78,43-120,00 mm. Perbedaan ini
mungkin disebabkan karena adanya penambahan
Eucheuma Cottonii afkir pada konsentrat yang
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memungkinkan penambahan protein lebih banyak
pada ransum.

Temuan konsentrasi VFA yang meningkat
pada penelitian ini diduga disebabkan oleh
kemudahan penetarsi enzim oleh mikroba rumen
dalam mencerna hay fodder jagung. Kondisi ini
mendorong peningkatan fermentabilitas pakan
dalam rumen yang tercermin oleh adanya
peningkatan kecernaan karbohidrat dan berdampak
pada meningkatnya produksi VFA. Pendapat ini
sejalan dengan pernyataan (Nuswantara 2009)
yang menyatakan bahwa konsentrasi VFA
meningkat sebagai akibat dari produksi VFA yang
bersumber pada fermentasi karbohidrat pakan.
Peningkatan konsentarsi VFA  menunjukkan
seberapa fermentable bahan pakan tersebut untuk
difermentasi oleh mikroba rumen. Hasil ini
menunjukkan bahwa hay fodder jagung hidroponik
sebagai pakan susbtitusi memiliki tingkat
fermentabilitas yang baik, serta didukung oleh
kualitas nutrisi yang memadai. Kondisi nutrisi yang
optimal menyediakan lingkungan fermentasi yang
efisien bagi mikroorganisme rumen, yang pada
gilirannya meningkatkan produksi VFA. Hal ini
sejalan dengan laporan Sari et al. (2019) yang
menyatakan bahwa peningkatan kualitas dan
keseimbangan ransum, khususnya dalam hal
protein dan karbohidrat yang mudah dicerna,
mampu meningkatkan aktivitas mikroba rumen.

Konsentrasi Volatile Fatty Acid (VFA)
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jumlah dan
ragam mikroba dalam rumen, fermentabilitas
pakan, pH rumen, serta kecernaan bahan pakan dan
jumlah karbohidrat yang terlarut (Rahayu et al.
2018). Total produksi VFA menunjukkan
kemampuan mikrobia rumen dalam mendegradasi
pakan (Putri et al. 2023). Selain itu, tingginya
produksi VFA juga mencrminkan kecukupan
pasokan energi metabolik ternak (Gumilar 2017).
Jena et al. (2020) menyatakan bahwa semakin
rendah produksi VFA maka semakin rendah pula
protein dan karbohidrat yang mudah larut.

Namun demikian, peningkatan konsentrasi
VFA tidak terjadi ketika level substitusi
ditingkatkan dari 50% menjadi 75%. Fenomena ini
bisa disebabkan oleh potensi ketidakseimbangan
rasio energi dan protein pada level substitusi
tertinggi, yang dapat menurunkan efisiensi
penggunaan nitrogen oleh mikroba rumen,
sebagaimana dikemukakan oleh (Leng 1990).
Ketika energi terlalu tinggi tanpa disertai protein
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yang cukup tersedia, mikroba tidak mampu
mengoptimalkan fermentasi substrat, sehingga
produksi VFA cenderung stagnan atau sedikit
menurun. Hal ini sejalan dengan pendapat Gumilar,
(2017) menyatakan bahwa terjadinya penurunan
konsentrasi VFA karena adanya absorbsi VFA serta
pemanfaatan VFA sebagai kerangka karbon sintesis
protein mikroba rumen. Selain itu, menurut
Langsibo et al (2024) yang menyebutkan
perbedaan konsentrasi VFA pada ransum perlakuan
disebabkan karena kandungan serat kasar yang
merupakan sumber karbohidrat pada ransum
menurun. Hal ini dibuktikan dengan adanya
penurunan serat kasar pada ransum seiring dengan
meningkatnya level substitusi. Namun, konsentrasi
VFA pada penelitian ini masih berada pada standar
ideal untuk pertumbuhan mikroba rumen yakni 70-
150 mM (Zahera et al. 2020). Berdasarkan
pendapat tersebut, maka konsentarsi VFA yang
dihasilkan pada penelitian ini berada pada kisaran
normal untuk mendukung pertumbuhan mikroba
didalam rumen.

Pengaruh Substitusi Terhadap Kadar Glukosa
Darah

Kadar glukosa darah merupakan cerminan
balasastatus energi ternak secara sistemik setelah
proses metabolisme pasca-absorpsi. Glukosa darah
merupakan gula yang paling banyak terdapat di
dalam darah dan memiliki peran penting dalam
menjalankan fungsi saraf dan jaringan pada tubuh
ternak. Selain itu, glukosa merupakan salah satu
sumber energi bagi tubuh berasal dari gula
sederhana yang dihasilkan dari pemecahan
karbohidrat. Meskipun VFA merupakan penyuplai
energi terbesar pada tubuh ternak, glukosa tetap
diperlukan untuk mendukung fungsi fisiologi
tertentu dalam menjaga keseimbangan metabolik
tubuh secara keseluruhan (Uhi et al. 2006).

Dalam hipotesis penelitian ini,
peningkatan substitusi fodder jagung yang
memperbaiki kualitas nutrisi pakan diharapkan
mampu meningkatkan efisiensi metabolisme dan
menyediakan energi yang cukup, yang salah
satunya tercermin dari kadar glukosa darah.
Namun, dari data Tabel 4 terlihat bahwa nilai rata-
rata glukosa darah kambing kacang penelitian
bervariasi antara 13,13-27,83 mg/dl. Kadar glukosa
darah dalam penelitian ini jauh lebih rendah dari
yang dilaporkan Dadhich (2016) yaitu 58,15-58,20
mg/dl untuk perlakuan fodder jagung dengan level
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berbeda. Kadar glukosa darah pada penelitian ini
berada jauh dibawah normal seperti yang
dikemukakan Ginting et al. (2012) bahwa
konsentrasi glukosa darah yang normal berada
dalam kisaran 44-81 mg/dl. Hal ini diduga karena
pada ternak dalam penelitian ini penyerapan
glukosa di usus halus kurang efisien sebab terdapat
bypass karbohidrat, dimana sebagian karbohidrat
tidak terfermentasi secara optimal berlanjut ke usus
halus dalam bentuk molekul kompleks sehingga
penyerapan menjadi tidak optimal kedalam darah.
Selain itu, fluktuasi kadar glukosa darah pada
penelitian ini sejalan dengan temuan Puay et al
(2023) dan Firmanto et al. (2020) yang juga
melaporkan variasi kadar glukosa yang tidak
signifikan secara statistik meskipun terjadi
perbaikan dalam fermentasi rumen. Hal ini
mengindikasikan bahwa kadar glukosa darah lebih
dipengaruhi oleh faktor fisiologis ternak seperti
tingkat stress, metabolisme hati, dan hormon
insulin daripada hanya oleh kualitas pakan semata
(Tahuk et al. 2017).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan substitusi hay rumput kume dengan
dengan hay fodder jagung  hidroponik
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
nyata (P>0,05) antar perlakuan terhadap kadar
glukosa darah kambing kacang. Absennya kadar
glukosa darah pada penelitian ini diasumsikan oleh
beberapa faktor yang pertama, produksi VFA
didominasi oleh asam asetat dan asam butirat,
bukan asam propionat. Asam propionat merupakan

prekursor utama yang dibutuhkan dalam
pembentukkan glukosa darah melalui proses
glukoneogenesis  dan  bersifat  glukogenik

(Vlaeminck et al. 2006). Propionat merupakan
satu-satunya VFA glukogenik (Aikhuomobhogbe

and Orheruata 2006), sehingga peningkatan VFA
tidak selalu linier dengan peningkatan glukosa
darah. Dengan demikian, VFA lebih banyak di
pakai untuk sintesis lemak dan produksi energi
langsung untuk mikroba dan ternak. Walaupun
terdapat peningkatan pada nilai konsumsi dan
kecernaan karbohidrat, serta konsentrasi VFA.
Menurut Cerilla (2003) hal ini, tidak selalu
berbanding lurus sebab dalam sistem pencernaan
ruminansia hanya sebagian kecil karbohidrat yang
dapat dicerna dan diserap sebagai glukosa,
selebihnya melalui proses glukoneogenesis di hati
(Perston and Leng 1987). Faktor kedua, tidak
optimalnya penyerapan diusus halus. Hal ini
mungkin disebabkan karena adanya peningkatan
kecernaan pada rumen yang menyebabkan
karbohidrat yang mencapai usus halus untuk
dicerna secara enzimatis menjadi glukosa sedikit,
sehingga penyerapan glukosa oleh dinding usus
halus menurun. Kondisi ini juga diperkuat dengan
adanya peningkatan laju aliran pakan akibat
konsumsi yang tinggi sehingga mengurangi waktu
retensi pakan dalam proses penyerapan nutrien
pada usus halus. Faktor yang ketiga, adanya
peningkatan penggunaan glukosa dalam hal ini
seperti aktivitas metabolik sel dan jaringan.
Apabila produksi propionat dan glukosa darah
berjalan normal namun disertai penggunaannya
yang relatif tinggi bahkan dari proses produksinya.
Kondisi ini memungkinkan kadar glukosa darah
pada ternak terlihat tetap rendah walaupun
sebenarnya terdapat produksi yang optimal. Selain
itu, homeostatik tubuh berperan penting dalam
mengontrol kadar gula dalam darah melalui
hormon insulin dan glukagon (Herdt 2013).
Sehingga kondisi fisiologis ternak itu sendiri juga
turut berperan dalam kadar glukosa darah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut
maka disimpulkan bahwa substitusi hay rumput
kume dengan hay fodder jagung hidroponik pada
kambing kacang memberikan respon positif

terhadap konsumsi dan kecernaan karbohidrat, dan
konsentrasi VFA total. Namun, belum berhasil
menyeimbangkan status energi dan metabolisme
melalui kadar glukosa darah.
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